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BABI1I
PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalak

Pada swalnya pemulisan ini didasarkan pada rasa prihetin penulis pada
suatu kondisi pelaksmnazn pendidikan agama Islam (keagamasn) disuatu
masyarakat khusuenya para pemulung di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Gunung
Tugel Desa Kedungrandu Kecamatan Patikraja.

Pada masyarakat tersebut kurang mendapatkan pendidikan agame Isiam,
baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya Pedabal secara umum pendidiken
adalah usaha manusia uatuk merubah sikap dan kepribadiamya. “Adapun hasil
pendidikan yang diharapkan oleh Istam adalah terbentuknya kepribadian yang
menyeluruh dan tingksh lako yang mencerminkan seorang Muslim, yalni gerak dan
tingkah lalamya sesuai dengan ajeran agama Islam yang bersumber dari Al-Qur’an
dan Al-Hadits (A.D Marimba, 1989 : 68).

Dalem sjaren Islam pengertien adanya keharusan memmtut ilmu
(pendidiken) mendapat tempat yang begitn luas dan lubur, sebagai dasar manusia
dalem mencapai kehormatan dalam arti lahir dan bathin , yakni fisik dan mental.
Tlam (pendidikan) dalam Islam adaleh dasar kehormatan, kemajuan, dan martabat
manusia, bagi kemajuan dsn ketinggiannya (S.A.Q. Al-Bakri, 1987 : 132).

Unfuk mencapai tujuan pendidikan Islam tersebut diperiuken sarana dan
prasarana yang berups pendidikan sekolsh maupun pendidikan di luar sekolah.



Pendidikan sekolah merupakan sustu pendidikan vang dilaksanakan di
dalam lingkungsn sekolah, dan pendidikan luar sekolah merupakan pendidikan
yang dilaksanakan dalam lingkungan keluarga, serta dalam lingkungan masyarakat.

Di samping tujuan tersebut, pendidikan juga berfimgsi untuk merubah dan
memajukan masyarakat dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional.
SebagaimmdinyalakandalamUU.Rl.NO. 2 Th 1989 yang tercantum dalam :

Pasal 4

Pendidikan nasional bertwjusn mencerdaskan kehidupen bangsa dan
mengembang manusia Indonesia seutuhnya yaitn mamsia yang berimsn dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang lubur, memiliki
pengetahuan dan ketrampilankesehatan jasmani dan rohsni, kepribadian yasg
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawsb kemasyarakatan dan kebangsaan.

Pasal 10 ayat (4)

Pendidikan keluarga merupskan bagim dari jalur pendidikan luar sekolsh
yang diselenggarakan dalam keluarga dan yang memberikan keyakinan agama,
moral dan ketrampilan.

Pasal 47 ayat (1)

sebagai mitra pemerintah ber!cesempatm yang seluas-luasnya
umfuk berperen gerta dalam penyelenggaraen pendidikan nasional (UU SPN. 1989
4, 6,18).

Dengan demilian masyarakat sama-sana mempunyai rasa tanggungjawab
yang besar terhadap pelaksanaan pendidikan baik dalam sekolsh maupun di luar
sekolah.

Dalam kaitennya dengan masyarakat dewasa imi, kita melibat semakin

mmmmmﬂﬁmmm@pmcﬁmmmlm



Keadaan demikian terjadi pada sebagian umat Islam yang sebagian keluarganys,
karena kemiskingn, bekerja mencari nufkesh dengan cara memmlung sampeh untuk
menculupi kebutuban hidip sehari-hari, yang terkadang lurang memperhatikan
pada aspek pendidikan sgama, kisusuya para penmhmg di TPA Guming Tugel
Desa Kedungrandu Kecamatan Patikraja

Berdasarkan pengamatan penulis, tidak mampunya para pemmiung untuk
membisyai pendidikan anak-anaknya disebabkan kerepa minimoya penghasilin
mereka sebagai pemulung sampsh yang reta-rate Rp 10.000 - 25.000/minggy,
sehingga tidak mampu menyekolshkan anak-anak mereka sampai selesai
sebagaimmanmym-alm!mmnnmenyekoldﬂm ansk-anaknya.

Terbatasnya pengetahuan para pemulung tentang pondidikan serta
InmngtlyatokOhMymsditOkOhkﬂdi antgra penmlung, baik tokoh masyarakat
maupun tokoh agama di gekitar lokasi pemukiman para pemuhmg tersebut,
sohingga pare orang fua, remaja dan anak-ansk yang menjadi pemmulung kurang
piham babwa yang nemanya  pendidikan bukan hamya pada  sekolsh-
sekolah/lembaga formal ssja, namun masih ada pendidiken informsl manpun non
formal,

Ditinjan dari segi pendidikan informal, yaitu pendidiken yang berada
dalam linglomgan keluarga, pendidikan keluarga merupakan pendidiken yang
wmmmpmblwmbuummm

kepribadian ansk seabagaimana Hadits nabi yang berbunyi :
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Artinya:

“Setiap anak lahir dalam keadasn fitrobnys, hsnya saja kedva orung
tuannyalsh yang menjadikannya Yahmdi, Majusi, atau Nasrani”(HR. Bukhori).

Dalam kaitannya dengan hadits di atas, temnyata pendidiken snek tidek
hanya dibebanksn kepada guru di sekolah tetapi justru orang tus merupakan
pendidik utama dan pertama bagi putra-putri mercka karena dalam pandangan
Islam gnak adalah amansh yang harus dijaga dan dipelihara oleh orang tua.

Berbeda dengan kejadian yang menimpa para keluarga pemmulung, pada
mayoritas anak-snak pemulung kureng mendapatkan pendidikan dari oreng tuanya,
hal ini disebabkan karena pendidikan orang tua yang rendah, serta tidak ads usaha
dari orang tua untuk mendidik ansk melstui lingkungan keluarga baik secara
langmmg maupun tidak langsung.

Kurangnya wawasan orangius skan pengetahuan agama (Islam) yang turun-
temurun hingga keanak cuciumya, menyebabkan lunturnya nilai-nilai spiritual dalem
kehidupan keluarga pemuhung tanpa disinari oleh leatera keimanan. Ditinjau dari
pendidikan non formal yaitu pendidiken yang berada dalam linglungan masyarakat,
mbmmmmwdimmpmlisyﬁmwm sesungguhnya
atan dengan istilsh lain kehidupan masyaraket yang ideal,



Memmut pengamatan penulis psda masyarakat yang menjadi obyek
penelitian penulis pada masyarskat terscbut jauh dari nilai-nilai kehidupan
bermasyarakat, pada masyarakat tersebut masih kurang adanya tokoh masyarakat,
tokoh pemuda meupun tokch agama yang peduli atau menjadi motor penggerak
terhadap keberlangsungan pendidikan agama, baik melalui pengajian rutin harian,
mingguan, bulanan, meupun pengajian pada hari-hari besar Islam.

Jauhnya sarana dan prassrana pendidiken yang ada pada masyaraket seperti
masjid dan nushalla di lokasi pemukiman para pemmlung, juga menyebabkan
terhentinya pengembangan pendidikan agama Islam pada masysrakat yang
berprofesi sebagi pemuhmg dilokasi pemmikiman TPA Gummg Tugel Desa
Kedungrandu Kecamatan Patikraja

Ftos kerja sangat erat keitannya dengan sistem pendidiken dan budaya,
ks otos kerja Muslim akan mempunyai arti apabila sejek dini sistem pendidikan
yang ada dalam lingkungan masyarakat diisi dan dikembangkan berdasarkan nilai-
pilai Islem. Sebaliknya spabila sistem pendidilan dan kebudayasn masyarakat
oudah menjauh atsu dijauhikan dari sistom dan uilai-nilai Islami, maka st Islam
alcan menjadi generasi yang aneh, yaitu suatu generasi yang mengaku Islam tetapi
perilslomya sama selali tidsk mencenminkan nilai-nilai lslam (Toto Tasmars,
1995 : 125).

Pokerja dan berussha sebagai gersk perjuangan umtuk memperoleh
keselamatan dan kesenangan jelas wajib dikerjakan setizp Muslim. Bahkan dalam
surat Al-Insyiroh ayat 7-8 yang Allgh SWT berfirman:



“7s o 77 s /:/’_//:/1///
—= 15 \)‘:)J\J NV NERESN ) o\s

Artinys:

“Apabila engkan telah selesai (mengerjakan suain pekerjasm), maka
bersusah payahlah mengerjakan yang lain. Dan hanya kepada Tuhanmu hendakiah
kamuv berharap”(Depag R, 1993 : 1073)

Karena itu menusia yang berdiam diri tidek mav bekerja, dan tidek man
berusaha hakekstnya telah menyalshi firah Pekerjasn menjedi pemuiung,
menmakmpeke:jamymtemji dan balal selagi tidak merugikan orang lain dap
meyalahi serta melupakan nilai-nilai ibadah,

B. Identifikasi Masalah
Bertolak dari latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai

berikut :

1. Mayoritas pesulung kurang sekali mendapatkan pendidikan agama Istam baik
segi kualitas maupun kuantitas

2. Pmpenmlmgmasihhlmgmemhmni behwa pendidiksn bulan hanya pada
lembaga pendidikan formal saja, tetapi juga masih ada pendidiken informsl
maupun nion formal

3. Jaubnya sarana dan presarana ibadsh di sokitar lokasi pemukiman para
pemulung dspst menyebabkan minimnya pencapaian suatu prosss pendidiken

agama Islam.



C. Penegasan Istilah Pokok
Untuk menghindari salsh penafsiran terhadap judul di atas, maka pemilis
memberikan penegasan istilah pokok yang terkandung dalam judul sebagai berikut:
1. Problematike
“Problematika berarti hal yang menimbulkan masalah; ba! yang
belum dapat dipecahken; permasalahan” (Depdikbud, 1993 : 701).
Sedangkan kata problematika yang dimakeud dalam penelitizn ini adalah
kendala-kendala atan problematika yang mnmcul dari elemen-elemen dan
gistem pendidikan agama Islam yang meliputi kendala dari eubjek
pendidiken, objek pendidikan, materi pendidiken, metode pendidikan, media
dan sarana pendidikan.
2. Pendidikan Islam
Kata pendidikan Islam mempunyai pengertian yang luas dan fariatif,
pamm dalem pennlisan ini hanya mongembil pengertian pendidikan yang
dianggap representatif untuk menjelaskan pengertian pendidikan Islam yang
dimaksud penulis, antara lain menurut pendapat Abmad Tafsicr dalam buku
Timu Pendidikan dan Perspektif Islam.
«pendidikan Isiam adalsh bimbingan yang diberiken sesecrang agar
dia berkembang secara maksimal sesuai dengan tujuan pendidikan Islam “
( Ahmad Tafiir, 1992 : 32).
Sedangkan pendidikan Islam memmut Zakish Darodjat dalam bake
[lmu Pendidikan Islam discbutkan pendidiken agsma Islam adalah



pendidiksn dengan melalui sjaran-ajsran agama Islam, yaitu berupa
bimbingmdanawhantorhadapmakdidikdengmharwusetelahsalesai
dari pendidikan ia akan memahami, menghayati secara menyeluruh serta
menjadikan ajaran agama Islam sebagni pandangan dalam hidupaya demi
kesolamatan dan kesejabtraan hidup di dwmia dan di akherat ( Zakiyah
Darodjat, 1992 : 86).
3. Pemuhmg

Kata penmlung atad kais mengais {-ngais); 1. Mencekar-cakar ditangh
dan sebagainya untuk mencari makan. 2. Menggaruk (tansh) dulu maka
makan, baru dapat makan setelah bekerja (sukar hidupnya)
(Purwadaminta, 1976 : 233).

Kata “pemulung’ yang dimaksud peoulis yaitu: Sescorang yang
beke.jamancuinaﬂmhdensmcmmemwmymg sudah tidak
terpakai oleh pemiliknya nzmn masih bisa untuk didaur ulang

4. StudiKasus
Kata “studi” berasal dari bahasa Inggris “study” yang diserap dalam
pghasa Indonesia menjadi studi, yaitu pelajaran, mata pelajaran,
penyelidikan, bahan pelajaran, lokakarya (kata benda). Sedangkan arti Jain
disebutkan sebagai mempelajari, belajar memikirkan dan menghafal
(E.John M. Echols, 1984 : 563).
Setelah kata stdi adalsh “kasus” yang berarti perkara, soal stau

keadaan sebensmya terhadap euatn urusan atmu perkara. Pengertian lain



dari istilah kasus yaits: Keedsan ataw kondisi kasus yang berubungen
dengan seseorang atau suatu hal (KBBI, 1993 : 359).
Jadi yang dimakeud studi kasus ysitu pendekatan untuk memelit
gejala sosial dengan menganalisa suatu kasus secara mendalem dsn utuh,
Tujuan studi kasus dalam penelitian lspangsn adalsh unfuk mempelajari
secara intensif tenteng latar belakang, keadaan sekurang, dan intersksi
lingkungan suatu unit sosial: individu, kelompok atau masyarakat (Sumadi
Suryabrata, 1983 : 23).
$. Guumng Tugel Desa Kedungrandu Kecamatan Patikraja.
mmmmmmmjdmtemaatmkondisildmmm
bertubungan dengan Problematika atay kendala-kendala pendidikan Islam
yang terjadi di TPA Gummg Tuge! Desa Kedungrand,
D. Perumusan Masalsh
Berangkat dari identifikasi masalah diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berilat :
1. Bagaimana pelaksenasn pendidiken agama Islam pada keluarga penmlumg
dilokasi TPA Gumng tugel Desa Kedungrandu Kecamatan Patikraja ?
2. Problematika apa saja yang dihadapi dalam proses pendidikan agama Islam
dilokasi tersebut ?
3. Usaha-ussha spa saja yang dilakukan untuk mengatasi problematika tersebut ?
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K. Telaah Pustaka
Secaras naluriah pendidiken merupakan (Ganfer pengetahuan untuk
meningkatkan dersjat menusia tanpa memandang apakeh itu ilmuan, mshesiswa,
pelajar atay pemnlung eekalipun. Secara alamish pendidikan akan berkembang
mengihﬁipm‘keﬂlbmmdﬂ'impmsejm'ahmapaim
modern ini. Dalem Islam keberadaan dan keeksistensian dari pendidikan telsh
dialmi sejak lama, yakni sejak keberadasn mahluk tersebut di nmula bumi ini, hal ini

ditegaskan dalam Al-Qor’an surat Al-Baqarah ayat 31 yang berbunyi: ;/\
A R DA . /-r',,/,,,\'-’,,
s 5ANS a5 e R SN o

- -f"ﬂ , A e o
90 ER AN e

Artinya: “Telah mengajarkan kepads Adam sekalian mama-nama barang,
kemmdiap di bawa barmng-barmg itu kepada malsiket, lalu Allsh berfirman;
kabarkan kepada-ku nama-nema barang ini, jika kemu yung benar (Depag RL
1979:528).

Sedangkan bila kita hubungkan dengan pendidikan agama Islam, maka sken
secara logis pendidikan tersebut akan berusaha untuk mencapai tujuan yang islami,
dan juga mengajarkan pendidikan untuk berperilsinr yang sesuai dongan tuniutan
islami, dimsna tindaken spapun yang dilakukan haruslah dikmitkan deagan Allsh.
Hal ini dikarenakan manusia ditugaskan sebagai khalifeh Allah di buni ini, supaya
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mereka dapat tumbuh dan berkembang sebagai mahluk yang berahlak mulia dan
beribadah kepada khalik yang telah mencipta mahluk.

Tbadah yang mengandung arti sikap pengagungan, merupakan suatu hal yang
fitri dan godrati, sesuai dengan kejadiannya sendiri. Sehingga dari kecenderungan
tersebut manusia dalam menjalankan tindakan yang mutlak ada pada dirinya sendiri,
yang dapat dianalogikan dengan kecenderungan alami mamusia lain. Sehingga
kecenderungan itu haruslah dapat di salurkan dengan benar, jika tidak maka manusia

akan tersesat dalam bentuk penyembahan lain (Nur Kholis Madjid, 1992:63).

Dalam pendidikan Islam, secara khusus ibadah dipandang sebagai jenis
tertinggi dari perwujudan pengabdian, ketundukan serta kerendahan seorang hamba
kepada khaliknya. Untuk itu apabila suatu masyarakat masih terbelakang serta tidak
ada satu orangpun yang mengingatkan maka akan sulit terwujud kebahagiaan yang
sejati yaitu keseimbangan antara duniawi dan ukhrowi.

F. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a Ingin mengetahui bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam pada
keluarga pemulung di TPA Gunung tugel Desa Kedimgrandu Kecamatan
Patikraja
b. Ingin mengetahui problematika apa saja yang dihadapi dalam proses
pendidikan Islam di daerah tersebut
Ingin mengetahui usaha-usaha apa saja yang dilakuken untuk mengatasi

problematika tersebut
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d  untuk merealisasikan salah satu tri dharma perguruan tinggi yang berupa
penelitian ilmiyah.
2. Manfaat Penelitian
o Secara umum penelitian ini berguna wntuk menempatkan agama Islam
dalem segala aspek kehidupan sekaligus sebagai motifator bagi
masyarakat Islam menuju kehidupan yang dinamis
b. Sebagai bshan masukan bagi Sekolsh Tinggi Agama Islam Negeri
Purwokerto mengenai kondisi pendidikan agama Islam dilokasi TPA
Gunung Tugel Desa Kedungrandu Kecamatan Patikraja
Sebagdmbahmwmmmmmbmsabagi pemulis pada
ihususnya dan pembgca pada GmumIys

G. Metode Penelitian

1. kedudukan metode
Metode merupakan alat utama dalem memahami masalsh yang bendak

dipecahkan. Dalam hal ini Foad Hasan dan Koentjaraningrat memberikan

pengertian metode sebagai berikat
Dalam arti sesungauimys, maka kata metoda (Yunani methodos) adalsh

ara aten jalan. semmmsmmwiwyﬂ}. makn metode menyanghut
;asdahk?dayahﬂmmammm obyek yang bersanghutan

(I{encoromng’ﬂt, 1976: 7).
Dari pengertian di afes, sehingga metode merupakan cara kerja yang

gemua proses penelitisn Adspun maksud semmgguhnya dari
de dalam penelitian adalah ager kegiatan praktis terleksana

mewarmai
penggnnann meto
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gecara rasional dan terarsh, agar mencapai hasil yang optimal. Dengan
demikian maka dalam penelitian ini keperiuan akan metode merupakan bal yang
tidak dapat dipungkiri.
2. Metods yang digimakan
a Metode penetapan subjek penelitian
Sesuai dengan sifstnya yaitu studi kasus (case study), maka studi ini
berkenaan tentang penelitian suatu kasus, proges, peristiwn atan kegiatan
yang subjeknya merupakan saty kesetuan unit, misalaya sebush keluarga,
sebugh kelompok stsu satuan rumah tangga (Tatang, Amirin, 1986 : 137).
Berdasarkan pendapat di stas, maka yang menjadi subjek penelitian
adalah pendidiken IslanVKegistan keaganfasn para pemulung di TPA
Gummg Tugel Desa Kedungrandu Kecamatan Patikraja yang berjumlah 247
orang
Adapun penulis memilih Jokasi penelitian di wilaysh TPA Gunung
Tugel Desa Kedungrandu Kecamatan Patikraja berdasarken pertimbangan
gebagai berikut :
L. Di wilaysh pemukimap para pemuiung masih sangst jsrang yang
melaksanakan pendidikan agama Islam/kegiatan keagamaan.
2. Di wilayah ini pemsh diadakan penelitian, namun tentang
problematika pendidikan agama Isiam belum pernsh,
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b. Metode pengumpuilan data
Data menurst sumbernya dapat digolongkan menjadi dva, yakm data
dari sumber primer dan data dari sumber sckunder (Tatang, Amirin, 1986 :

132).
Dengmmmperhaﬁkmdanmemerﬁmbmghmjenisdmmberdda
sesuai yang dibutuhkan dalam penelitien ini, maka bentuk dan telnik pengnmpuian
data akan dilakukan dengan cara :
1. Wawancara mendalam (lndepth interview)
Wmﬂmcmjenisiniﬁdakdilalmlmn dengan struldur yang ketat dan
formal, tetapi dengan pertanynan yang semekin memfokus pada penmnasalshan
inti menjadi smgat mendalam, representatif dan tuntas. Irawati Singarimbun

mengatakan bahwa :

Tanopa wawancars, penelitian akan kehilangan informasi yang hanya dapat
diperoleh dengm cara wawancara langmmg terhadap responden (M
Singarimbun, 1991 : 192).

Bnhkmdﬂmsmdikamwdapmdmmmammini
mmwdmsumkeﬂscaymbagipmlahmdammmmlmm
mnnberaslinya(l)ﬁmel’)-

Mo&lwm“ymgﬁdakke&dmﬁdakmmmm
pmdekg!mseperﬁ itu dibareplkan akan mampu mengarshican kepada kejujuran
gikmdmﬁmﬁfmmhmmﬁm informasi, terutama berkenasn

dengan masaleh-massleh yang sangat atan dianggap privacy (pribadi).
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2. Analisa dokumentasi
Tehmik pengumpulan diatas sobenamys hanya sebagai pelengksp dan
pdeﬁdedimlehpmmammtodeinidwgmm
menyimpulkan, menelaah sekaligus mengenalisa berbagai arsip dokumentasi
yang ada di Desa Kedungranda Kecamatan Patikraja.
Untuk memperjelas metode pengumpulan data tersebut maka dapat

dilihat dalam tabel dibawsh ini.

Metode
No. Jenis Data e | Obs | Dok
1. | Letak geografis - ; M
2. | Keadaan pemerintah desa i - v
3. | Pemshaman terhadap agama v v v
4. | sarana dan media pendidikan v v v
5. | Pelalsenaan pendidikean v v -
6. | Problematika pendidikan v v -
4. | Useha pemecshan problomstika v v -
Keterangan tabel
v : Metode ini digunskan untuk mencari data tentang ha! yang ada dalem kolom
jenis data.

. Metods ini tidak digunakan untuk mencari data dikolom tersebut.
Metode tersebut di atas ini memiliki kelemahan yakni mmmgkin

maﬁmmlmdmmpamepsidmuﬂnmbm Karena itu untuk
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meminimalisasi kemungkinan di atas, dalam penelitian ini juga digmskan
metode observasi.
3. Observasi langsung

Mongingat penelitian ini adalah penelitian kasus yang berkenaan
dengan problematika pelaksanaan pendidiken Islam di masyarakat, maka
galsh sau cara yang digunakan univk memperoleh data yang akurat dan
valid, adalah dengan cara formal maupun non formal skan melakukan
pengamatan langsung dan berpartisipasi langsmg secars pasif pada
kegiatan pendidikan/keagamazn.

Hal demikian tersebut dimaksudkan untuk melihat dan mengamati
socara langsung terjadinya peristiwa serta sikap yang berkembung di
dalamnya.

Pada dasarnya tehnik ini dilakukan sebagai upaya korektif terhadap
dataprimerdmsehmderymgdipmleh, perihal univk mendapatian
kesohehan.

3. Metode Anglisa Data
Setolah data terkumpul maks langkeh selsnjutnya adalsh melakukan
analisis. Dalam hal ini pemyusun menggunekan data yang bersifut kualitati
dan disajiken dengan metode analisis deskriptif non statistik Data ini akan
didur dengan metode berfikir :
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a Metode induktif
Berfildr induktif adalsh berangkat dari fukta-fakta yang khusus,
peristiwa-peristiwa yang konkrit kemudian dari fakta-fakta yang khusus dan
konkrit itu ditarik generalisasi yang mempunyai sifat (Sutrisno Hadi,
1987 : 42).
b. Metode deduktif
Dengan berfikir deduksi kita berangkat dari pengetalwan yang
sifutnya umum, dan bertitik tolek pada pengetahuan yang ummm kita hendak
menilai pengetalmen yang kimsus (Sutrisno Hadi, 1987 : 42).
¢. Metode komparatif
Komparatif yang menurivt Van Dolen yaitu ingin membandingian
dun stau tiga kejadian dengan melihat penyebab-penyebabaya (Suhersimi
Arikunto, 1992 : 212).

H. Sistematika Penalisan
Untuk lebihmndahdalammemahmni skripsi ini, maka secara global

pemulisan terdiri dari tiga bagian yaitu bagian awal, bagian utama, den bagian
akhir.

*  Pada awal penulisen ini menuat halsman judul, halaman nota pembimbing,
halaman pengesahan, halaman moito, halaman pergembahan, kata pengantar, daft

isi, daftar tabel.
Pada bagian utama, penulisan skripsi ini menggunakan tehnik penulisan bsb

per beb yang terdiri dari lima bab.
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Dari masing-masing bab dirinci di dalam sub-sub bab dan seterusnya untuk lebih
jelasnya maka akan dipaparkan dibawsah ini muatan global dari masing-masing
bab.

Bab I Merupakan pendahuluan dari skripsi ini, dimana didalamnya memuat

landasan umum yang diperlukan dalam proses penelitian, pembahasan dan
penulisannya.
Landasan unmm yang merupakan pokok-pokok pikiran tersebut dituangkan di
dalam latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan dan perumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta ditutup dengan pola penulisan yaitu
sistematika penulisan.

Bab I Merupakan landasan teoritik yang digunakan dalam melihat,
menjelaskan serta menyimpulkan masalah di lapangan. Oleh karena itu pada bab
.+ dibuat tilikan teoritik tentang beberapa pengertian pendidikan Islam, baik itu
dilihat dari lingkungan pendidikan, subjek pendidikan, objek pendidikan, materi
pendidikan, metode pendidikan, media dan sarana pendidikan, serta tjuan
pendidikan.

Bab T Merupakan bab yang menerima laporan hasil penelitian yang
dirinci dalam sub bab; Gambaran umum Desa Kedungrandu yang meliputi letak

geografis, keadaan pemerintah desa, keadaan penduduk dan sosial ekonomi,

keadasn agama dan gosial budaya.
Bab IV. Merupakan bab yang menganalisa tentang keadaan kimsus yang

terjadi di pemukiman pemulung TPA Gummg Togel yang meliputi pelaksanaan
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pendidikan Islam yang berupa lokasi TPA Gumung Tugel, Pelaksanamm pendidikan
Islam para prmulung, Problematika pendidikan Islam, usaha pemecazhan
problematika, serta evaluasi pemecahan problematika.

Bab V. Merupakan bab penutup.
Pada beb ini berisikan kesimpulan dari pembahasan hasil penslitian, saran-saran
serta ditutup dengan kata pemutup.

Kenwdian pada akhir skripsi ini, maka di dalammys memua daftar pustaks,

lampiran-lampiren, serta daftar riwayst hidup penulis.



BAB 11
PEMULUNG DAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. Pongertian Pemulung
Kata pemulung stau kais mengais (-ngais) secara bshasa adalah; 1.
Mencakar-cakar di tanah dan sebagainya untuk mencari makan. 2. Menggaruk
(tanah) duly maka makan, baru dapat makan getelah bekerja (suker hidupnya)

(Peorwadarminta, 1976: 233).
Deri ursign di atas maka kata pemulung dapat diintepretasikan bahwa
yaitu seorang atau beberspa orang yang bekerja mencari nafkah

dengan cara memungut sampah yang sudah tidak terpakai oleh pemiliknya

pamun masih bisa pntuk di daur ulang.
Apabila kita amati dalam safn sisi kehidupan pemulung amst membantu

pemulung

dalzm penanggulangan penumpukan sampah yang berada di kotatip purwokerto,
untuk dimanfaatkan gebagai penghasilan dalam mencukupi kebutuban hidup.
Namun di sisi lain aktifitas gohari-hari pemulung kurang mendapat perhatian
terutama dari segi pendidikan bagi manusia yang berkecimpung di dalamnya.

ihat dari fonomena di atas kehidupan mencari nafkah dengan cara
merupakan aktifitas keterpaksasn, karena faktor ekonomi dan

Mel

memulung sampah
sulitnya mencari pekerjasn yang lebih memadai. Fakior kemiskinan di

banyak pihak sebagai faktor utama yang mendorong bermunculannya pekerjaan
memulung samapah.
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Massalah kemiskinan merupakan masalzh yang komplek, yang implikasinya
melibatkan aspek kehidupan. Istitah kemiskinan, dapat diartikan dengan berbagai
makna, karena tolok ukumya bersifit relatif Sedangkan Faisal Basyi dalam buku
«Perekonomian Indonesia menjelang abad XX1” di sebutkan babwa kemiskinan
dapat diartiken sebagai ketidek mampuan individu atau keluarga untuk
memenuhi kebutuban yang paling pokok (Suswandari, 2000: 24).

Adspun Parsudi Suparlan dalam buku “Gelandangan d! Jakarta”
mendsfinisikan kemiskinan sebagai suaty standar tingkat hidup yang rendah
yaitu adanya suatu tingkat kekurangan materi pada sojumlah atau segolongan
orang, di bandingkan dengan standar kehidupan yang umum berlaku dalam
masyarakat yang bersangkutan, standar kehidupan yang rendah ini secara
langsung tampak pengaruhnya terhadap tingkat keadasn kesebatan, kehidupan
moral, dan rasa harga diri (Suswandari, 2000: 24).

Dari tlisan di stas dapst dipahami bahwa kemiskinen telzh menyebabian
tertutupnya bampir semua keserpufan bagi sekelompok pemulung untuk
moncari alternatif lain dalam kehidupanaya Umpamanya, kemiskinan

menyebabkan ketidak mampuai untuk memperoleh pendidikan dengan baik,
arena kokurangan fisilitas yang dapat mendukung proses belajar dengan baik.
B. Karakter Keagamaan Pomulung
Kohidupan pemulung merupsken kehidupan yang tidek lepas dari
kemiskinan, eehingga kelompok yang satu dengan kelompok yang lain

merupakan satu kesatuan yang di landasi oleh perasean keterkaitan sstu sama
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lain, perasaan senasib serta perasan sosial lainnya Sebagai mshluk sosial
pemulung dalam kehidupan kelompok senantiasa mendapat pengaruh dari
kelompoknya, sehingga suatu kelompok terscbut mempunyai peranan dan
pengarub besar dalam pembentukan pribadi manusia, oleh karena itu dalam
kelompok pemulung itulah berkembang adat istiadat, agama, ethos dan mythos,
sikap dan cara hidup yang secara langsung mawpun ftidak lamgsung di
transmisikan das di tranfusikan metalui proses pedagogis sejak mulai menempati
wilayah kelompok tersebut. Pemegang peranan dalam tranmisi dan tranfusi

kebudayaan tersebut berturut-turut adalak orang tua sebagai kelompok keluarga,

selanjutnya pemimpin dalam masyarakat/kelompok tersebut

Dalam perkembangan keagamsan kelompok pemulung tersobut adalah
masih bersifat primitif atau terasing, dalam hal ini LM Arifin menyatakan
bahwa masyarakat terasing masih bersikap menggantungkan diri pada kakuatan
g bersumber pada lingkungan alam sekitar dan tunduk serta menyerah
tlak (H.M. Arifin, 1997: 138). Penyerahan dan ketundukan

gaib yan
kepadanya secara my
certa ketergantungan mereka dimanifestasikan  dalam bentuk sistem ritual

(pemujaan) yang khas.
Masyarakst pemulung merupakan masyarakat yang kolot, sukar secara

keseluruhan anggota masyarakat langsung menerima pembaharuan yang datang

dari luar, atan masuknys ajsran-ajeran Istam secara menyeluruh masih sulit untuk

menerimanya
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Bertumpu pada masa lalu adalah ciri utama masyarakat tersebut dalam

menanggapi suaty pembaharuan. Mereka tidak man menerima pembgharuan

sebelum mereka benar-benar terdesak oleh lingkungannya yang hampir secara
keseluruhan telsh menerima {mengadopsi). Jalan fikiran den wawasan kelompok
ini masih terlalu bertumpu pada (radisionalisme yang statis. Kelompok
magyarakat tersebut biasanya tumbuh pada masyarakat yang terisolir, atau pada
masyarakat tersebut masih berpegang pada norma-norma tertentu secara baku

tanpa mau melihat pada perkembangan yang berlaku.

Pada perkembangannya masyarakat pemulung terbentuk dari adanya
kesamasn suatu kepentingan, seperti halny2 terbentuknya masyarakat pemulung
odalsh karena adanya kepentingan yang sama dalam bidang mata
pencahm-ian/ekonomi. Dalam masyarakat pemulung ini biasanya ikatannya
cukup kust antara snggota yang safy dengan yang lain, begitupun dalam
solidaritasnya biasanya cukup tingg} bahkan sampe-sampe jika terjadi ancaman
dari pihak lain yang menyangkut unsur pengikat maka anggota masyarakat tak

gegan-segan membelanya sekuat dan semampu mungkin, bahkan terkadang

nyawapun direlakan demi ikaten tersebut. Masyarakat semacam ini biasanya

torbentuk karena adanya kesamaan umsur kesukuan (stam), umsur golongan

(harde) yang bi

keturunan

asanya juga ditentukan oloh adanya pertalim darah dan
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C. Tipe-tipe Pendekatan pendidikan Islam bagi Pemulang

1. Pendekatan individnal
Pembawaan bagi setiap pribadi manusia adalah tidak sama disebabkan

oleh berbeda-beda unsur keturunan yang diperoleh dari orang tuanya, bahkan

keturunan dari nemek moyang atau ras/sukunya. Dalam bubungan dengan

keturunan ini ada asumsi yang menyatakan bahwa. . .ontogenese adalah uiangan

singkat dari pada filogenese (perkembangan manusia adalsh merupakan
ulangan singkat dari perkembangan suku bangsanya), hal tersebut didasarkan
atas teori rekapitulasi yang bersifat biologis (HLM. Arifin, 1997: 105),
Meskipun tidak mengandung kebenaran yang mutlak akan tetapi sekurang-

kurangnya dapat dibenarkan dalam proses perkembangan jiwa manusia dari

masyarakat khusus terten
karena masyarakat terasing belum mendapat banyak pengaruh kebudayaan dari

tu, misalnya masyarakat pemulung/masih terasing,

luar.
Dalam masyarakat yang telah modem ciri-ciri demikian sudah tidak lagi

nampak jelas oleh karena keterbukaanya terhadap pengaruh kebudaysan dari
at memudahkan terjadinya proses interaksi soasial yang intensif dan
sikap p pengaruh kebudayaan tersebut

luar dap

efoktif Dengan adanya
manusia lebih mudah memperoleh dorongan untuk melakukan kegiatan

pendidikan agama Islam-
Dalam menghadapi obyek pendidikan yang berhubungan dengan

elainan-kelainan pembawasn manusia it, untuk ite pendidik dituntut untuk



melakukan pendekatan-pendekatan individual paykologis, echingga dapat
memberikan wawasan dan sistem penyampaian yang lebih tepat dan efektif
sesuai dengan ciri-ciri kemampuan kejiwaan obyek tersebut, sebagnimana
gabda Nabi Mohammad saw:

P

(Berbicaralah dengan menusia sesual dengan ﬂngfmr akal pikirannya
fecerdasannya).

Di samping itu pembawaan memberikan corak sikep dan tingksh laku
manusia berbeda antera sati dengan yang lainnya, meskipun sikep dan ti
jaku bagi masing-masing orang dalam batas-batas tertentu juga dapat diubal

melalui pengalaman yng berkesan dalam jiwanya sntara lain melalui

pendidikan.
_ Pendekatan keluarga

Pengaruh pendidikan keluarga bagi perkembangan kepribadian manusia
adaleh paling besar dibanding dengan pengaruh kelompok kehidupan lainnya
dalam masyarakat. Keluarga sebagi suatu bentuk kelompok hidup primer baik
dilihat dsri segi historis peradsben manusis maupun dari segi institusional
cenanfiasa mempunyai fungsi fundamental yakni membentuk
manusis, mengendalikan tingkah lalunya, serta mentrasnmisikan

adalah
kepribadian
. . vomasyaraksian dan kebudayaan dari satu generasi ke generasi laimya.
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Persnan pedagogis keluarga terhadap perkembangan hidup manusia
menentukan arah proses individuatisasi (pembentukan individualitas) manusia
serta keselarasan antara kedua proses tersebut sehingga memungkinkan
terbentuknya kemampuan manusia uptuk menyesuaikan diri dengan lingkungan
hidup sekitarnya. Di samping itu juga keluarga memberikan kepada manusia
kemampuan bertingkah laku sesuai dengan moralitas (kesusilaan) menurut

norma-norma agama atal norma-gorma sosial dan kultur dalam masyarakat.

Sebagaimana firman Allah dalam surat As-Syu’ara ayat 213.
P Pllcd 7

\/})\3&,‘ B)\ \_,M_Q/:)Oﬁ

eringatiteh anggota keluargamu yang dekat (Depag RL 1993 : )

6 414
Artinya: Dan p
Dari kenyataan demikian, maka pendekatan keluarga (familial approach)
dengan memperhatikan bapak-ibu sebagai pemegang role-status kepala
merupakan titik pusat kewibawasn dalam hidup kekeluargaan,

keluarga yang
gkan memberikan lebih banyak hasil dibandingkan dengan melalui pendekatan

kelembagaan lainnya dalam masyarakat.

. Pendekatan kemasyarakafan
Pengalaman dalam masyarakat sekitar baik dalam lingkungan sosial
maupus kultural adalsh termasuk faktor yang dapat mempengaruhi sikap dan

tmgkab laku manusia.
Teori empirisme menyatakan bahwa perkembangan manusia semata-mata

di tentukan oleh pengalaman hidup sekitar, sedanghkan teori navitisme
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sebaliknya menystakan, hanya fakior pembawaan saja yang menentukan
perkembangan hidup manusia Akao tetapi kenyataan menunjuken balwa
perkembangan hidup manusia itu adalah hasil dari ioteraksi (saling pengaruh
mempengaruhi) dari faktor pembawaan dan faktor sekitar (L M. Arifin, 1997:

109).
Pengaruh lingkungan terhadap pembentukan pribadi orang primitif (suku

terasing) adalah bersifet aktif dan dominan karena berada dalam pengaruh alam

gekitar serta hukom-hukunya, sedangkan orang modern pengaruh sekitar

gdalah pasif dan pribadinya berada dalam usaha membentuk alam sekitar

Oleh karens cirl pnbadl yang berbeda-beda antara orang primitif dengan orang

modern yang demikian itulah maka kegiatan pendidikan Islam memerlukan

pendekatan berbeda dengat orientasinys masing-masing.
Manusia dengan pengalaman psykologis dan fisiologis(jasmaniah) tidak

biga berkembang dengan pormal farpa adsnya proses inferaksi dengan

lingkungan hidup seK
berupa lingkunga® ekologis (alamieh) di mana anggots masyarekat lainnya

hidup berkembang. Sudal b
pﬁmjﬁf demikian gemakin diarahkan kepada kekuasaan Tuhan

Esa ynns menciptnkﬂﬂ kekuatan alam sekitar it‘.l, di tai d.erngm

tar baik berupa kelompok sosial dam kultur maupun

arang tentu pendidikan harus mampu membawa

kepercayash
Yang Mahe

orientasi kehidupan Y398 agamis.
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D. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang berdasarkan Islam, adapun dasar

Islam adalah Al-Qur’an dan Hadits Rosul. Pendidikan sebagai proses
pengembangan potensi-potensi individu kepada kebahagiaan masyarakat

ataupun sebagai pewaris kebudayaan dari generasi tua kepada generasi muda

telah diakui sebagai satu-satunya jawaban terhadap kemunduran suatu bangsa.

Dengan kata lain, suatv bangsa ata masyarakat yang masih pada tahap

torbolakang, dibandingkan dengan masyarakat atau bangsa lain, hanya dapat

menghilangkan keterbelakangan itu melalui pendidikan.

Ditinjau dari segi pengertiannya, maka terdapat definisi pendidikan agama

Islam sebagai berikut:

Pendidikan agama Jslam adalah suatu usaha pendidikan demi terbentuknya

utama, suatu kepribadian yang menganut hukum-hukum
(AD. Marimba, 1987:28).

suatu kepribadian yang

Islam, atau suatt kepribadian muslim

Sedangkan pendidikan agama Islam menurut Zakiah Darodjat adalah:

‘ i islam dengan xqe!alm ajaran-gjaran Islam, yaitu berupa

- n‘;.e?dddjkman asuaghaﬂa terhadap anak didik agar pantinya setelah selesai dari

.2 dgpat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran

g telah diyakininya secara menyeluruh serta menjadikan ajaran

- 2 b ngal suatll panditngﬂﬂ . hidup d_emi keselamatn dan
agam idup di Junia dan di akherat” (Zakiah Darodjat, 1992 : 86).
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Pendapat lain juga diungkapkan oleh Omar Muhammad Al-Toumy al-
Syaibani, mendefinisikan pendidikan agama Islam yaitu :

«Usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya atau
suatu kehidupan kemasyarakatan dan kehidupan dalam alam sekitarnya melalui

proses pendidikan”(HM. Arifin, 1993 : 14).
Dari beberapa definisi di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa

pendidikan agama Islam adalah usaha sadar dari yang sudah dewasa kepada

orang yang belum dewasa sehingga memabami tugas dan fungsinya sebagai

mahluk Tuhan dan sebagai anggota masyar akat sehingga dapat bermanfaat unfuk

dirinya atan bagi umat-Nya untuk menuju kepada kebahagiaan di dunia maupun

di akherat sebagai akhir dari tujuan pendidikan Islam.
E. Lingkungan Pendidikan

Dalam arti yans Juas lingkungan mencakup iklim dan geografis, tempat

tinggal, adat istiadat, pengetahuan pendidikan dan alam. Dengan kata lain
lingkungan adalab
kehidupan yansg genantiasa berkembang,
manusia, atay alam yang bergerak atau tidak bergerak,

gegala gesuaty yang tampak dan terdapat dalam alam

yaitu seluruh yang ada, baik manusia,

maupun benda buatan

kejadian atail hal-hal yang mempunyai hubungan dengan manusia.

Dalam kegiatan pendidikan, kita melihat adanya unsur perganlan dan

upsur lingklmgan yang keduanya tidak dﬂpal wrpisahkan namun dﬂpat

okan, Pergaulan merupakan unsur lingkungan yang turut serta mendidik

Zakish Darodjat pergaulan seperti itu terdapat dalam:

dibed

geseorang, Menurot
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1. Hidup bersama orang tua, nenek, kakek, atan adik dan saudara lainnya dalam

suatu keluarga
2. Berkumpul dengan teman-teman sebaya

3. Bertempat tinggal dalam suatu lingkungan kebersamaan di kota, di desa atan

di mana saja (Zakiah Darodjat, 1992 : 63).

Sebagaimana kita ketahui bahwa lingkungan pendidikan bukan terbatas

pada lingkungan gekolah saja, atau tetapi juga terdapat pada pendidikan
lingkungan masyarakat.

Di luar pendidikan gekolah terdapat lingkungan keluarga sebagai

lingkungan pendidikan pertama dan masyarakat sebagai lingkungan pendidikan

ketiga. Untuk lebih jelasnya di bawsh ini akan dibicarakan secara singkat

pendidikan di lingkungan keluarga dan pendidikan di lingkungan masyarakat.
1. Lingkungan keluarga

Keluarga merupakan masyarakat yang pergaulan di antara

anggotanya persifat khas. Dalam lingkungan ini terletak dasar-dasar

pendidikaﬂ- Di sini Peﬂdidik‘m berlangsung dengan sendirinya sesuai dengan

ckan terlebih dahulu agar diketahui dan diikuti oleh selurub

di dalamnya, artinya tanpa harus diumumkan

atau dituli

anggota keluarga. Di siti diletakan dasar-dasar pengalaman melalui rasa
kasih sayans dan penuh kecintaan, kebutuhan akan kewibawaan dan nilai-

nilai kepatuhaﬂ- Justru pergaulan yang seperti itu berlangsung dalam
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hubungan yang bersifat pribadi dan wajar, maka penghayatan terhadapnya

akan mempunyai arti yang sangat penting,

2. Lingkungan masyarakat
Lingkungan masyarakat dapat diartikan sebagai kumpulan individu dan

kelompok yang diikat olesh kesatuan negara, kebudaysan dan agama

Masyarakat besar pengaruhnya dalam memberi arsh bagi pendidikan,

terutama para pemimpin masyarakat atau penguasa yang berada di dalamaya

Pemimpin masyarakat muslim tentu menghendaki agar masyarakatnya

menjadi masyarakat yang taat dan patuh menjalankan agamanya
Dengan demikian di pundak mereka terpikul keikut sertaannya

membimbing pertumbuhan dan perkembangan masyarakat. Ini berarti bahwa

pemimpin dan penguasa dari masyarakat ikut bertanggung jawab dalam
penyelenggaraan pendidikan. Sebab tanggung jawab pendidikan pada

hakekatnya merupakan tanggung jawab moral dari setiap orang dewasa baik

kelompok gosial maupun perorangan. Sebagaimana disebutkan dalam firman

Allgh surat Af-Thuur ayat 21 yang berbunyi:

/))

L_,M.«S\qdfl

A /)‘)’\_’/
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Artinya : “Setiap orang bertanggung jawab terhadap apa yang
diperbuatnya”(Depag R1 1993 : 866).

Sekalipun Islam menekankan tanggung jawab perseorangan dan

pribadi bagi manusia dan menganggapnya sebagai asas, ia tidak mengabaikan

tanggung jawab sosial yang menjadikan masyarakat sebagai masyarakat

solidaritas, berpadu dan bekerja sama membina dan mempertahankan
kebaikan, memerintah yang ma’ruf dan mencegah yang munkar dimana
tanggung jawab manusia melebilt perbuaten-perbuatannya yang khas,
perasaannya, pikiran-pikirannya, keputusan-keputusan dan  maksud-
maksudnya, sehingga mencakup masyarakat tempat ia hidup dalam alam

sekitar yang melingkupinya. Firman Allah dalam surat Ali-Imron ayat 104

yangberbuny1 Y T PR o:g __/.w’l'/ ., .)/-.\-,,f

RS S e ETR e (Qf‘u}{z
P Y 4 ’..? ’ r/f-'.rr "}afﬁ

):':_.,93 u\-)hyﬁ}ﬁo\\_,& QWJQ__’QJV%S\:

- ' & » o
. hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
Artinya: “Dat yuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang

bajikan, men )
::1?:1?; g:n?nerekalah orang-orang yang beruntung”(Depag RI. 1993 : 92).

F. Pendidik Sebagai Subjek Pendidikan
Pendidikan mer upakan hal yang paling esensial dalam penataan sosial.
Pendidikan juga merupakan tolok ukur dari setiap sendi-sendi kehidupan harkat
enaian
dan martabat manusia yaig menyandangnya, pendidikan mempunyai andil yang
an m
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besar dalam menentukan sikap dan etika. Terutama pendidikan yang disertai

dengan label Islam, tentu membutuhkan pemikiran terutama bagi pendidiknya

1. Tantangan dan harapan
Sebagai seorang pendidik, pentransferan ilmu harus didasari

kemampuan dalam bidang etika dan moral, hal ini harus mendapat perhatian

yang seriug disamping kemampuan materi yang harus disampaikan sehingga
profesionalisme yang menjadi dambaan obyek pendidikan terpenuhi, hasil
out putnya pun tidak mengecewakan.

Kemampuan dalam bidang etika dan moral, dalam hal ini tentunya
adalah moral, dedikasi, loyalitas, dan pengabdian diri terhadap ilmu yang
dimiliki akan menjadi cermin bagi peserta didiknya.

2. Ikhias dan profesional

Ikhlas dalam agama merupakan dokrin yang terakhir dari semua

puncak kegiatan manusia, barometer ditolak dan diterimanya aktifitas itu

tergantung kepadanya. Terutama dalem dunia pendidikan ikhlas harus

Di dalam pendidikan terdapat dua aspek yang menjadi pilar bagi

<corang pendidik yaitu:

a. Aspek persomi

Yaitu seorans pendidik ikhlas dan profesional. Ikhias dalam hal ini yaitu

nendakaya pendidik memperoleh imbalan berupa sukarela, apa adanya,
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namun ikhlas, di sini berarti antara dedikasi dan tanggung jawab dengan
memperoleh imbalan yang seimbang,

b. Aspek kemasyarakatan
Dalam hal ini pendidik merupakan bagian dari peserta didik, dia hidup
di tengab-tengah masyarakat dan harus peka terhadap permasalahan-
permasalahan yang mungkin terjadi. Seorang pendidik di tuntut untuk

memberikan solusi yang objektif, terlebih dalam hal dekadensi moral

yang sudah melanda dan menjadi trend generasi sekarang,

G. Masyarakat Sebagai Obyek Pendidikan

Obyek pendidikan amatlah luas, ia adatah masyarakat yang beraneka

ragam latar belakang dan kedudukannya. Terkait di dalamnya manusia yang

merupakan anggota masyarakat yang masing-masing beriainan individu. Tidak ada
manusia yang sama persis walaupun terjadi dari satu janmn satu Tbu, masing-

masing mempunyai kemaual, keinginan, pikiran dan pandangan yang berbeda-

beda

Secara individual ada orang yang keras kemauannya, yang susah diajak
kompromi seakan-akan ia adaleh orang yang peling benar dalam memegang
prinsipnya, adapula orang Yané lemah kemauannya ia mudah dibelok-belokan
sehingga sering tidak jelas pendiriamnya.
Manusia memans unik tapi nyata, unik karena kompleksitas
kepribadiannya Yan8 galing berbeda antara orang yang satu dengan orang yang
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sebagai obyek pendidikan dibedakan dalam

berbagai sifat yaitu:

1.

Sifat kepribadian, yaitu adanya sifat-sifst manusia yang penaku, pemarah,

suka bergaul, peramsh, guka menyendiri, sombong dan yang lainnya.

Intelegensi, yaitu aspek kecerdasan seseorang mencakup di dalamn
ya

uan belajar, kecopatan berfikir, kesanggupan

mengambil keputusan yang cepat dan tepal.

Pengetahuan (knowledge)
Ketrampilan (skill)
Nilai-nilai (values)

Peranan (roles).

Melalui pendekatan gosiologis manusia sebagai obyek pendidikan

antara yansg gatu dengan yang {ainnya memiliki perbedaan yang diakib

karena adanya-

1. Nilai-nil (values) yang disnut seperti kepercayaan, agams, tradisi, dan

gebagainyd

tradisi yaitu kebiasaan yang turun-temurun

5. Adatdan

3. Pengetahua®

4. Ketrampila®
Rahass (laﬂgﬂﬂge)

kebendsan (material possesion) (Stamet, 1994 : 53-54)

6. Milik
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Disamping masyarakat yang disebutkan secara vmum di atas, di dalam
masyarakat juga terdapat kalangan remaja sebagai generasi pembaharn di

dalam masyarakat itu sendiri. Bagian dari masyarakat salah satunya adalah

remaja yang setiap saat merupakan salsh satu masalah yang dipersoalkan oleh

pemerintah, oleh masyarakat dan para orang tua yang menaruh perhatian

terhadap pendidikan bagi remaja.
Sehubungan dengan pertumbuban dan perkembangan kehidupan
rohani para remaja, paik dari segi fikiran, daya kritik, sikap ingin diperhatikan

dan lainnya Maka menurut Anwar Masy’ari pendidikan harus dilakukan

doman antara lain:
ikan hendaklah dilakukan dengan cara yang baik

dengan berpe

1. Anjuran kepada kebaj

5 Bila pendidikan dilakukan dengan lisan, hendaklah keterangan yang

disampaikan Jisesmaikan dengan tingkat kecerdasan si penerima,
pembahasan hendakiah simpel dan logis
3 Jika pendidikan dilakukan dengan perbuatan maka hendaklah

menampilkan perb -
gan larangan disampaikan kepada remaja hendaklah diiringi

perbuatan yang terpuji dihadapan remaja

4. Perintzh

dengan penjelasan
Hal yang disebutkan di
aupllﬂ pemerintﬂ.h dalam rallgka meningkatkan produkﬁﬁtas

yang rasional (Aawar Masy’ari, 1933 : 1),

atas, merupakan suatu bentuk pedoman bagi

masyarakat ™
qt dalam rangka memajukan pendidikan dalam

rangka mema) pkan bangs2 dan negara.
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H. Materi Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Al-Had
-Hadits

g universal, dengan keuniversalanya itu sudah barang (e
ntu

adalah pendidikan yan
materi-materi yang terdapat dalam pendidikan Islam mencakup berb
. agai
masalah Meskipun demikian ada beberapa materi pokok yang harus di pel
i pelajari

yang terdapat dalam pendidikan agama Islam.

H Zuhairioi dalam bukunya "Metodik Khusus Pendidikan Island

mengemukakan tentang mater! pokok dalam pendidikan Islam yang mencakup
enc

tiga masalah, yaitu:
1. Aqidah, adalah bersifat r'tigod, mengajarkan ke-Esaan Allah, Esa seb
sebagai

Tuhan yang mencipta, e
>gt, yaitu perhubungan dalam lahir dalam rangka mentaati sem
semua

ngatur dan meniadakan alam ini

2. Syari

peraturan dan hukum Tuhan, dan mengatur pergaulan hidup dan kehidup
an

manusia
3 Akhlak, yaity qmalan yang bersifat pelengkap, penyempurnaan dari ked
edua

an diatas dan yans [

g3 : 60).

amal engatur/mengajarkan tata cara pergaulan manusi
13

(Zuhairini, 19
selanjutnys menguraikes ketiga inti ajaran pokok itu dijabarkan dal
am

jman, rukun Istam dan akhlak, dari ketiganya muncul ilmu diniyah,
ini

yaitu ilmu taubid, figih a2 ghlak (Zuhairini, 1983 : 60).
i aqidah terdapat dalam Al-Qur’an surat Lukman ayat
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iiva: “Kelika berkata Lukmao kepada anakanya, sedang ia memberi
Artinya: etik kepada anaknya, (katanya): hai anakku! Janganlah engkau
wutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allsh itu

memperse pesar” (Depag R1 1993 : 654).

aniaya yang sangat

Sedangkan yang menjadi dasar materi syariat dan ahlak adalah

berdasarkan ayat 17 dan 18 surat Lukman yang berbunyi:

-
Fa
P A f”'

- ¥ A A W e 2770 v\ ‘ﬁ\-'
ﬁé\@w\)&& \;,_,QJMJ?%i Ca

-’

AN
v 2?7 s el" /.,,6\,,”’,

P P - -~ z - { ./ . 7 4
o s A ALY BAE e
/*&u‘f/‘v;g -, = 7 g
g VR A ST ETE
PRI 3% T AN
- anak’iﬂl, dirikanlah semba!lyﬂng dan suruhizh orang
inya: «Hai oo ) 9895 ma’ruf (yang baik) dan laranglah (memperbuat)
Artin (mempe Car (bar am), serta gabm'lah'atas yang menimpa engkau.
yang ;-;ll;lﬂya yang demikian itu pekerjaan yang dicita-citakan
Seqtinl
au memalingkan mukamu dari manusia (karena

Dan Jﬂﬂg)an‘li:?‘ ?;ﬁ;anlah engkau berjalan di muka bumi dengan

gombons. hnya Allah tidak menyukai orang yang sombong
mgfk;g‘:,;ﬁngi‘;:ﬂﬂ diri (Depag RL 1993: 655).
lag

perikan rumusan bahwa materi pendidikan Isiam
Mahmud

mencakup:
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Keimanan (I’tigod)

. Thadah (Figh)

. Akhlak

dengan pend

sekolah, keluarga, maupun m

. Sejarah

Ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits

am dan kemasyarakatan (Mahmud Yunus, 1983 : 71).
pendidikan agama Islam menurut penulis yang sesuai

Isl

Adapun materi

‘dikan dan pengajaran agama Islam baik dalam lingkungan

asyarakat yaitu meliputi:

o Masalah Akidah (keimanan)

Hal ini harus mendapat prioritas utama karena keimanan akan menjadi

dasar yang membekali dalam diri manusia

b. Masalah ibadah
Ibadah memberikan |atihan rohani yang dibutuhkan manusia, oleh karena
itu perlu ditanamian sejak dini agar kelak anak taat kepada Allsh dan

an membutuhkan-Nya, seperti sholat, puasa, membaca

selalu merasak

Masalah alhlak
Akhlak termasuk hal yang sanget penting bagi kehidupan manusia, karena
ak seseorans gebagai bukti kesempurnaan T
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L Model model Pendidikan agama Islam bagi Pemulung

Masyarakat pemulung adalah masyarakat yang masih berpegang pada

norma-norma ethikanya, sehingga sukar secara keseluruhan anggota masyarakat

langsung menerima pembaharuan yang datang dari luar, atau masvknya

pendidikan Islam secara menyelurub masih sulit untuk menerimanya. Bahkan
terkadang dianggapny2 bahwa perubahan ity justru akan merenggangkan norma-
yang telah lama di pegangnys, akan meoggoyahkan sendi-sendi

telah dipegangnya selama itu. Pendidik terhadap hal

norma

kemasyarakatan yang
arakat semacam it haruslab bersikap bijak dan telaten. Pendidik harus

masy
mampu membaws dengan masyarakat tersebut tanpa kesan kecurigaan. Secara
bertzhap pendidik ju5? harus mampy memberikan materi-materi yang lebih maju

lung tersebut akan mengikuti materi itu dan sedikit

tanpa memoj okk porma vang berlaku. Dengan demikian secara
bertahap masyarakat permt
t keterbelakaﬂga“
8 matert yansg telah di sebu

okan ditinggalksn. Adapun materi yang

demi sediki
tkan pada sub bab sebelumnya

disampaikan di sampio

adalah :
1. Amar maruf

Menurut As-Syshid Abdul Kadir Audah, amar ma’ruf itu adalah:

‘ an or® sehings® w‘k untuk melakukan segala apa
%;gﬂ harus & atan dilakukan yang cocok dengan syariat
Iy;gﬁl’s’z%d. Rosyad Shaleh, 1977 : 15).
Sedangka? hal ma’ruf mencakup segi-segi yang amat luas. Ia
e

puti tiﬂgka‘h laku

-hal yang

yang oleh manusia yang sepenjang masa dinilai

melt
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sebagai baik Baik tingkah laku itu dilakukan oleh perseorangan maupun

h koll{ktif masyarakat pemulung secara keselurnhan. Hal-hal yang baik

ole

itu seperti kebersihan, keadilan, keberanian, kepahlawanan, kejujuran

ketaatan, persaudaraan, kasih sayang, kesabaran dan sifat-sifat terpuji

lainnya yang sewajarmya dimiliki .oleh manusia sebagai mahluk yang

dimuliakan oleh Allah sw.t Demikian pula hal-hal yang baik itu juga

mencakup meningkatkan penghasilan masyarakat, usaha menyediakan dan

memperiuas lapangad kerja, usaba memperbaiki dan memelihara sarana-

dan penghidupan dan lainnya.

Demikian pula yang baik meliputi usaha-usaha meningkatkan kecerdasan
dan pengetahuan masyarakat, mempersiapkan dan memberikan pembekatan
kepada anak-anak dengan ilmu, dan juga usaha mengadakan dan memelihara
ntuk kegiatan-kegiatan pembentukan ahlak dan

garana yang diperlukan U

peningkatan kecerdasan masyarakat pem
Dari uraigh di atas jelasiah bahwa usaha amar ma’ruf dalam rangka

pendidikan Islam itu mencakup segenap aspek masyarakat,

vlung tersebut.

peningkatal
baik dalam bidans osial, pendidikan, ekonomi, kebudayaan dan sebagainya.
geluruh bidans Kehidupan harus ditumbuhkan untuk kepentingan dan
Kosojahteraan DiduP manusid
2. Nahi munkaf
i pendidilan B0 10 merwpakan usaha mengembangkan

ningkatkad pal-hal y208 ma’ruf dalam segenap lapangen dan segi

dan me
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kehidupan masyarakat pemulung, maka pendidikan Islam juga mengandung

pengertian sebagai usaha mendorong dan menggerakan umat manusia untuk
ia un

menolak dan menin ggalkan hal-hal yang munkar.

Usaha-usaha yang bertujuan untuk memusnahkan hal-hal yang jahat,

begitu pula usaha-usaha menutup jalan bagi pertumbuhannya, adalah

merupakan usaha pendldikan {slam yang harus dilakukan dalam segala seg

yang mencakup bidang
tas dasar itulah maka usaha-usaha yang bermaksud

kehidupan sosial, pendidikan, ekonomi, kebudayaan

dan sebagainya A
melaratan, ketidak adilan, kedzaliman

memberantas kebodohan, ke

againya adalab merupakan usaha
ab, hal-hal yang munkar adalah semacam penyakit

masyarakd yang apabila tidak diusabakan pencegahan dan
perb — akan berakibat tidak berkembangnya masyarakat

pemuhmg tersebut.

ama Isiam

pongertian U™ metode diartikan dengan cara mengerjakan

inya merupakad
g baik metode ity semakin efektif juga pencapaian tujuan.

Dalam
alat untuk mencapai sesuatu, alat untuk

sosuatu yang fung®!
pengeman gecara umum mengenai sifat berbagai mefode yang
asi dan wondisi tertentd, misalkan metode perkataan yang

membedakaﬂ yang beoal dan yang bathil, sebagaimana firman

baik dan dapa’

Allah dalam gurat AP g berbunyi:
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by g S S D S

F

Es

f-/-/ v 1 :,”f\’/ﬁ‘/’ ,',," . -
NS u";’("—)& B

Artinya: ;
dan pengaj@rdn -
merel:za dengan (jalan) yan8 terbaik. Sesungguhnya Tuhanmu lebih
mengetahvi orang-orang Yang benar di jalan-Nya dan Dia lebih
mengetahti orang-orang yang mendapat petunjuk”(Depag RL 1993 :
421).

Somentara it Asy-Syasbant mengemukakan bahwa metode mengajar
yang bisa digunakan Jalam pendidikan agama Islam digntara metode yang ada,
adalah:

1. Metode pengambilan kesimpulan atau induktif
9. Metode pe,-bmdingﬂl‘l
3. Metode kuliah
4. Metode dialos

4o lingkaran (hataqoh [iwayat, mendengar dan membaca, diskusi dan
5. Metod®

Afal o dan lawatan) (Asy-Syaebani, 1977 : 560).
hafalan, P€
Hasan Langgulung berkenaan  dengan metode
Adapun M7 ‘ _
perlu diperhatikan, yaifu

pendidikan ad2 18% aspek Y278

‘ ’/c/ Vv

. s s 7 " .
~acra P {x gl o e
A

. o (manusia) kejalan (agama) Tuhanmu dengan kebijaksanaan
Serulah (m ang baik, dan berbantahlah (berdebatiah) dengan



K. Media dan Sarand P

1. Aspek yang berkaitan dengan tujuan utama pendidikan Islam dalam

bentukan karakter lkhalifah

pem

2. Aspek yang berkenaan dengan metode yang sering disebutkan dalam Al-

Qur’an sepertl lemah lembut, memulakan dengan mudah, memilih waktu

yang tepat, deduksi, cerita dan yang lain-lain

g berkaitan dengan penggerakan (motivasi) yang melibatkan

yaibani, 1986 : 46).

3. Aspek yan
ganjaran dan hukuman (s
endidikan

Getelah diurakan di atas tentang metode, maka dalam rangka mencapai

tujuan pendidikan diperlukan adanya media at
rlach dan Donald P. Ely:

au alat pendidikan sebagaimana

dikemukakan oleh Vernonl S. Ge
«“Media adalah sumber pelajar. Secara luas media dapat diartikan dengan
da, ataupun peristiwa yang membuat kondisi siswa mungkin

manusia, ben
ikap”(Zakiyah Darodjat, 1992 : 80).

uan, Ketrampilan atau st

memperoleh pengetal
ot diatas maka alat atan media pendidikan yang

Mengamali dari pendap

ingga saal ini ad
dan gebagainya- Alat pendidikan yang biasa digunakan

i masyarakat, misalnya yaitu:

alah Audi Visual Aids (AVA), alat peraga, sarana dan

ikan

untuk pendldlkan agama d
1 Media tulis atan  cetaks seperti Al-Quran, Hadits, figh, sejarah dan
gebagainy?
hewan, fumbuh-tumbuhan, zat pad
epem maﬂusna, pr—
2 Benda-benda alam 8
at cair, 72t 829 dan sebag®™y



3. Gambar-gambar, lukisan, diagram, peta serta grafik. Alat ini dapat dibuat

dalam ukuran besar, dan dapat pula dipakai dalam buku-buku teks atan bahan
bacaan lainnya

4. Gambar yang dapat di proyeksi baik dengan alat atau tanpa suara seperti foto

slide, film strip, televisi, radio dan sebagainya

5. Audi recording (alat untuk didengar ) seperti kaset tape, radio, dan lainnya

semuanya sesuai dengan ajaran agama.

yang ke
didikan atau media yang sering digunakan di sekolah

Disamping alat pen

akat, ada juga dalam bert
aran ilmu dan pembentukan akhlak, maka alat untuk

dan di masyar uk pergaulan. Oleh karena pendidikan

engutaim akan pengaj

Islam m

mencapai ilmU adalah alat-alat pendidikan ilmu, sedangkan alat untuk

pembentukan akhiak dalah pergaulan. Dalam pergaulan edukatif, pendidikan
-dik mengerjakan sesuatu, ia dapat

melarang peserta didi

dapat menyuruh atau
terhadap tingkah laku yang salah dan

an sebagai koreksi

memberi hukum
endorong untuk berbuat

. padiah sebagal P penstnt
» pukaulan umpamanya, dapat diberikan pada anak umur
meninggalkan sembahyang. Dalam perganlan di

Jadan dari Pemimpin masyarakat untuk membina dan

g baik, yans membantu suasana pendidikan
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L. Tujuam Pendidikan

Tujuan penciptaan manusia adalah untuk menjadi khalifah di dunia dan

cemua aktifitasnya harus berakbir dengan pengabdian kepada Allah, maka tujuan

adalah mengantar kearsh tersebut dengan

peﬂdi dikan agama Iglam

mengembangkan potensi
ANUSIA telah bersikap men,

-potensi yang dimilikinya

Bila m ghambakan diri sepenuhnya kepada

rarti telah perada pada dimensi kehidupan yang

Allah (khaliknya), Pe
di dunia dan di akherat.

membahagiakan
chidupa y2n8 mengandu

Adapun dimensi K ng nilai idest Islami dapat
edalam tig3 hal, yaitu:

1. Dimengi yang mengaﬂdlll‘lg pilal meni

dikategorikan k
ngkatkan kesejahtraan hidup manusia di

dunia

gandung nilal mendorong manusia berusaha keras untuk
yang membahagiakan

ai dapal memadukan (mengintegrasikan) ant

2 Dimensi yang ™"

3. Dimensi yan8 mengandt8 nil
i . (M. Arifin, 1993 : 120).

kopentingan hid"P dunt®
i am kejian tentang pendidikan Islam

qedangkan
menyimputkan pabwe tuj |

embenmkan akhiak yang n}nha_ kaum muslimin dari
wa pendidikan akhlak adalah inti

“Untuk “nengada:;:.gng setlljll bah
dahulu kala hingg? ° bahwa mencapal gkhlak yang sempurna adalsh tujuan
dan AD. Marimba, 1987 : 48-49).

pendidikan [siant -
pendidikan yang gebendl ny

yan umum pendidikan Islam ialah:
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Dari catatan di afas maka dapat diuraikan bahwa tujuan dari suatu

pendidikan adalah terbentuknya kepribadian yang ulama, suatu kepribadian yang
m Islam, atau kepribadian mushm.

menganut huku
artian yang sesungguhnya, bukan hanya menganut

Seorang Islam dalam
hukum) Isiam djan melaksanakanny2 dalam kehidupannya sendiri,
. Di dalamnya mengandung

melainkan lebih dari !
ajiban untuk menyampaikan hukum kepada anak-anakaya, kepada

agama (hukum-
pengertian bahwa 1a harus

merasa berkew
pada siapa soja Tegasnya kepadanya terpikul pula satu

kelyarganya, bahkad ke
a_,amn/pendldxkan Islam kepada orang lain.

tugas suci untuk menyiarkan
1ah At-Tahrim ayat 6 yang berbunyi:
Sebaga.lmanadal fjﬂmenf'lfp/-; ,,(; o / s ;ri
/ ’/ -~ “ _
SN 3)9_9‘)’ = i Wb loiolex A\\%\_,\,
r’ LR

AYS: gikc LS S A N2

periman, P ehharalah dirimue dan keluargamu dar

Artinya: “Hat ore-mg'o"ﬂ"g yﬂngahan pakarnya manusia dan batu-batu, sedangkan
giksa api anﬂk y al ajka!-mﬂ’mkﬂt yang kasar 158' keras, mereka tiada
penjagaﬂya . llah tentallg apa-2pa yang disurnh-Nya dan mereka
mend l:;‘k;: a g dip erintahkan kepadanya’(Depag RIL. 1993 :
menge’)
951).
e gari orang yang memiliki kepribadian muslim,
Imi ) cibadi hasil pentukan suatu pendidikan Islam.
860
atou inilah toge8 97 °



BABTH

GAMBARAN UMUM DESA KEDUNGRANDU

Desa Kedungrandu

andu adalah salah safu

di wilayah kecamatan patikraja kabupatert Banyumas. Adapun batas-batas D
esa

camatan Patikarai
an dengan Desa Sidaboa

4. Letak Geografis
desa di antara desa-desa yang berada

Desa Kedungr

Kedmg-andu Ke ada[ah Sebagai berlkUt dlbaWah i_ﬂi:

1. Sebelah utara perbatas

cbatasan dengal Desa Pegalongan

2 Sebelah timur be
an dengan Desa patikraja

3. Sebelah gelatan perbafas

ordiri dari empat RW yang terbagi menjadi:
01, RT 02, RT 03, RT 04, RT 03

RT 02,RT 03, RT 04, RT 05

,RT 04, RT 05, RT 06

5. RWV :
o7 01, RT 02: RT 03, RT 04, RT 05.

dungraﬂdu seluas 422,366 Ha

ang berup? jalan pada umummya sudah cukup

erhubuﬂgﬂn ¥
and la.llﬂiﬂtas’

antar kot2, sehi

jarena memang Desa Kedungrandu

ngga mempermudah keperluan
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transportasi ke dalam dan ke luar kota. Namun demikian masih ada jal
jalan yang

rusak khususnya di pedalaman desa schingga apabila musim penghujan akan b
tan becek,

_debu beterbangan apabila dilewati kendaraan

karena belum diaspal-
Keadaan penerangas hampir setiap qumah dan pinggiran jalan penduduk

menggunakan Jistrik.
;a Ke dungrandu

B. Keadaan Pemerintah Des
Desa Kedung:randll dalam pembagian wilayah terdapat 6 RW yang terbagi
un, dusun I, dusun 11, dan dusun 118

menjadi tiga dus
sama dengan desa-desa lainnya di

adalah seorang pemegang kekuasaan tertinggi

i gjawab funggal dalam pemerintahannya baik

sebﬂgﬂj pe
epala desa dalam meﬂjalmall tugaSnyg

di desanya dad
horisontal. K

cal maupu

gecara vertik
qt desa yan5 te desa, kepala urusan (kaur

rdiri dari sekretaris

olch perangk
angan, kaur umu, kaur litbang, dan

dibantu

misasi Peer - tahan Desa Kedungranda dapat dilihat
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STRUKTUR ORGANISASI

PEME RINTAHAN DESA KEDUNGRANDU

gekretaris Desa

Hj. Siti Rohmah

Kanur Pemerintahan

et ———

Syahidi

Kar Keuangan

| ——t——

Tohiran

|

Kaur Ekbang

R

Slamet. S |

Kaur Kesra

[ ——
Tasikun

—

Karto Miharjo
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Kepala desa dalam menajalankan tugasnya dibantu Lembaga Ketahanan

Masyarakat Desa (LKMD) yang merupakan lembaga/organisasi, penampung

berbagai organisasi dalam suatu wilayah pemerintahan desa Lembaga Ketahanan

rfungsi sebagai pelaksana d
angunan yang cumber dananya dari pemerintah

Masyarakat Desa be alam menunjang pembangunan di

wilayah desa tersebut, baik pemb

umber dar swadaya murni masyarakat. adapun susunan

(subsidi) ataupud bers

kepengurusan LKMD dapat dilibat
ORGANISASI LKM

pada bagan di bawah ini:

STRUKTUR D DESA KEDUNGRANDU

—gea D |

Ke
"""" Darmadi

Ketval
Drs. H Mukhid

Ketua 11
-1 Sunarti

]

' I
Sekretaris
Hursyidin

" Bendahara
Muchiddin

Sic P_‘emper!:op Sie PKK
Sudjono. CH Suryati

e PemadaOR | | SieKeg Somal |

.0 K Keb KB
Sie Kos A Keg So

Drs. Sudiyon?




Keterangan bagan d1atas :
1. . Garis komando
p S - Garis kordinasi

C. Keadaan Penduduk dan S osial
penelitian yang ditakukan pe
dara statistik berjumlah 5.185 orang yang ferdiri

Berdasarkan

Desa Kedungrandu
dari 2.558 orang Jaki-1aki,

Adapun komposisi P

diperoleh

Ekonomi

dan 2.627 orang perempuan.

31

pulis bahwa jumlah penduduk

enduduk menurut tingkat usia dan jenis kelamin dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel
Kompo sisl penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin
Tﬁm Taki-laki | Perempuan Jumlah | Prosen (%)
1 0.4 298 301 599 11.56
3 5.9 284 288 572 11,04
3. 10 - 14 239 245 184 | 934
4 {519 236 239 475 9.17
s 20 - 24 247 258 505 9.74
6' 25 - 29 176 178 354 6.83
7' 3039 341 361 702 13.54
8' 40 - 49 308 324 632 12,19
9' 50 - 59 341 352 693 13,37
' 50 - 64 88 8l 169 3.26
__1_{)_'.,/,&“/1;5“’/ | 267 | B 100%
/Jtaﬁs,,/ﬁfk'gg; m 2001
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Penduduk Desa Kedungrandu termasuk masyarakat yang heterogen baik

tingkat pendidikan maupun tingkat kehidupan sosial ekonominya, untuk memen ohi

kebutuhan primer dan sekunder dalam kehidupan sehar

i-hart usaha penduduk

am-macam jenisnya menurut keahlian mereka masing-masing, misalnya
qi negari, maupun pemiL

apat dilihat pada tabel di bawah ini:

bermac
lung yang menjadi obyek

bertani, pedagans, Pega¥
s. Untuk lebihjelasnyad

penelitian penuli
Tabel II

/
No. _# Jenis Usaha Banyaknya Prosen (%)
1. | Petani sendiri 574 orang 11,08
: 287 oran, 5
2. Buruh tant g 54
3. | pengusah? 7 orang 0,14
' enguls 127 orang 2.45
] un
4. Pemy . g . 49 orang 008
an
s | Buruh band’® - e
6. |Pedse’ 21 orang 0,41
! Pengané”"™” 150 oran 2
g : o-,90
g | pegawd (sipil"f“m"IJI |
' & 22 orang 0,43
9. Pensiunal ) )
o. | Laini®? = 373 orang 76.45%
T
andut 2001
Sumber: Data Statistik Des8 Kedungr
D. Pendidikan bud
angal berpensaf"" ferhadap atas KeOU ayaan masyarakat,
i ! s . .
pendidika? ivasi € hadap Proses pendidikan agama Islam pada
1a pikifs

peritaky, po
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ola pikir orang yang berpendidikdn tinggi tidak sama dengan pol
- a

masyarakaf. p

pikir orang yang berpendidikan rendah.
at Dega Kedungrandu yang berjunlah 521 orang
rang tamatan SD, 106 tamatan SLTP, 109 tamatan

M ak
asyar yang terdiri dari

57 orang tidak tamat SD, 146 ©
alah tamaftan akademi/pergury
ditihat pada tabel di bawah ini:

SLTA, dan 103 ad an tinggi. Adapun komposisi

menurut tingkat pendidikan dapat

Tabel IV
Komposisi penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
No. Tingkat Pendidikan Jumlah Prosen
| Tidak tamat SD 57 1,10
2. Tamatan sD 146 2,82
3. | Tamatan SLTF 106 2,05
4 | Tamatan SLTA 109 2,11
. D pguiruan Tings! 103 1,99
e
] //imjﬂ/ah// 521 10,06%
R
otik Desa Kedungraﬂdu 2001

Sumber: Data Staft

E. Agama dan g gsial Buday?
arakat harus dipelajari dan pahamsai

Kehidupan bera&?™> pace S.uam - didikan
torlabih dahul untuk mengetahun pagaimand pendi agama I.Slam pada
dimaksudkad agar dapat mempertimbangkan,

masyarakat ters:bllt-m o | sikap ynfuk usaha mengembangkan pendidikan

menyimpulkan, an Jbut

agama Islam pada M a;t:r‘:u:m masyarakat tidak dapat lepas dari magalah-
K ehidupan per a qaran Jan prasarand pendidikan, rumah ibadah,

masalah yang peril giselen ggﬂfﬂkaﬂ di desa tersebut.
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badah di Desa Kedungrandu Kecamatan Patikraja pada

fisik bangunannya, dan hanya ada beberapa
tidak terpakai lagi juga ada, akan

Rumah-rumah i

umumaya dalam kondisi baik dari

ak bangunan fisikny2, dan

mushola yang sudah s
atas masilt sedikit yang d

g disebutkan di
atas pada sholat ber] amazh.

atan patikraja payoritas b
rincian 2.446 laki-laki, dan 2.549

fotapi dari :
tapi dari yan ifingsikan secara
maksimal, artinya hanya terb

ungrandu Kecam
au 79.25% dengan

Di Desa Ked eragama Islam yang

berjumlah 4.095 orang at
aifu 14 orang dengan rincian

oritas yans peragamé kristen, ¥

perempuan, dan min
ang, NAMUD datam kehidupan sehari-hari

mpuan 10 or

selisihan Untuk melihat susunan penduduk

laki-laki 4 orang daP per¢

tidak ada perbedaa® maupun P
menurtt agarna yzng diaﬂut di Desa Ked“ﬂg"a“d“ dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:
Tabel V
0T — Jumiab Penganut {orang)
A e S
No. g f/l_’a,m,:ljk,l’— Perempuan Jumlah
/// 7.446 5549 | 4109 |
1 Islam 4 10 14
2. Krister! ) . i
3 Katolik 3 ) i
pudha /_______:_.__— .
2.450 2.559 4.123
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Adzpun lembaga keagaaman/pendidikan agama yaag terdapat di Desa

Kedungrandu berjumlah 16 yang terdiri dari; S masjid dan 11 mushola Untuk
pada tabel di bawah ini:

Tabel VI
Komposisi Lembaga Keagamaan

lebih jelasnya dapal dilthat

 No. Sarana Tbadah rﬁ e
Ada/Tidak | Jumlah Kondisi
/______
1. Masjid e : o
2. Mushola Ada 0 ou
' Tidak ) _
3. Gereja ldak
T- i -
4. | Wihara ,
Tidak . ]
5. Pura I
Jumlah T__
atistik Desa Kedwlgrandu 2

NE—
Sumnber: Data St
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BAB IV

PELAKSAN
AKSANAAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DILOKASI TEMPAT

N AKHIR (TPA) GUNUNG TUGEL

PEMBUANGA

A, o
Lokasi TPA Gunung Tuge!
mbuangal Akhir (TPA) Gunung Tugel merupakan

gan akhir sanipah-sainpah yang berada di

Lokasi Tempat Pe
wilayah yang di jadikan pusat pembuan

kotatip Purwolcerto.
Di lokasi tersebut terdapal pemulung, atay sekelompok Or2n yang bekerja
ungut sa.mpah yang masih bisa dimanfaatkan

g adalah permukim di lokasi TPA

Mencari nafkah dengat 2% mefm

untuk didaur ulang,
Gunung fugel tersebut.
alt 247 jiwa yang
Jumliah pemu]_ung }aﬂs m |

qn, sertd 73 terdiri dari usia remaja dan

di atas tersebut menempati pada

terdiri dari 98 laki-1aKi dan
Jisebutka?

Wak-anak. Jumnlah pemuluﬂg ¥y
kepﬂ-la kelual'é’-ﬂ-,

rdirt

dan RT 05 terdiri dan 57

dua RT_ yaitu RT 04

l\
epala keluarga dari )

B
- P
tlaksanaan Pendidika” Ag
Kecamatan patikraja

Ke edungt andy

gsa
oleh

Jeuka? ustadz/pendidik y21é



.

agama [slam dikalangan para pemulug

tersebut,
hat dari

Masvaraks
asyarakat pemuiu di lokasi tersebut apabila dili

.. tampak me nggun?

ung masih awaill

perciri khas Nahdiyin

segi amalan ibadah,
apabila ditanyakan organisasi

(NU
), namun kebanyakall pemul
olum terorganisit di

arend kedua ©oF
el tersebut.

TPA Gunung Tug
| adalah orang

NU ds
dan Muhamadiyal K ganisasi tersebut b

ak di sekitar
yang qwar dan

m
ushola yang teriet

pemulung di
emaham ami &

Mayoritas

bary
tahap pemula dalam M
ya belum pernah mengerjakan

nterview dengan Bapak

melaksanakan amal

am
alan sholat apalagi
sibukkan dengan matd

M
ubaminad, 26 April 2000

pemt! plung di
han sehari-hari

Hal tersebut kare
ah antuk mencukup: kebutu

memuhmg gamp
1 aSYarﬂkt yang

pemulung tersebut

Pen .
caharian mereka

Percaya terhadap hal-b
dl Sebut kan

Melihat dar yondis! yal

Perjuangan yang iKUK
d
an mengarahka? masy

Slam, Karena 11’12153{«"!1'91"'?1t pe

ama-

—— ke m——
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Pelaksanaan
"
_ pendidikan agama Islam di TPA Gunung Tugel
para idi -
mere: ustadz/pendidik yang berprofesi sama yaitu menjadi pemul
o | emuius
alah: Ustadz Syarifudin, Ustadz Muhammad )

(kaka-k beradlk), dan

i pemukiman pemulung

A
dapun bentuk pendidikaﬂ agama Islam di

Bapak Suwarno.

te
rsebut adalah melalui:
|
. P .
engajian rutin malam Ahad
Pengajian ruti iadakan di mushola

mas
varakat pemulung sekital

beruci
rusia 30 tghun keat2s dan gediki

kareng pemulung ial
8 disampeik®” adalab pab-b
jat, Y18 membatalkan b
(it 2001 papK yasbar

gksanaka? geti

m
aka materi yan

¢
ara sholat, bacadn sho

Metode ceramah (Inte
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2. P .
engajian rutin malam rabu

asa malam rabu diadakan di tempat yang sama yaitu

Pengajian hari sel
pai materi pada pengqiian tersebut, yaitt

mushola, namun hanyd peda penyam

ustadz Synriﬁldin
g berkaitan dengan

ampaikad hal-hal yaf
arangaft perbuat sYir
masih banyak masyarakat

an puistik kejawets

Pada pengaiiah tersebut dis
ilmu tauhid seperti pembahﬂsaﬂ tentans | ik, tahayul dan
ut disampﬁ-ikaﬂ

. pal-hal y2n8 berb
mengadakan hajatan

aan pahwa benda

carend

khurofat. Hal terseb

pemulung yan

seperti mempersembahkaﬂ sesajel dengan
kepercay
etiap pulan SYUro dan lainnya

Muhammaﬂ, 5 Mei

nie pdapatka?

tujuan  untuk
i cuci 8

Kkekuatad dan
o 2001, ustadz

mempunyai
adz 595

fudin, 3

(Interview dengal ust

2001).
C
- P [am
roblematika Pendidilwlll agan? ks

Tu
gel

didika? agam?

an unsuf yan

Pada hakekatnyd pe!
a unsty yaos galt der®

saling bergantung ant
. k
ndldlk“"‘n’ ob)’e

yang berupa subyek pe
j ik
Pendidikan, medi? gan s per or YA (ainnya Y218 disebuthan di 228
ns
dengﬂﬂ ' didikan
' ang 5 . _1onnya PrOSEs pndids
b Apabila nsur ¥ - k8 oks | )
. 1 .
ertolak belakan® tidek *  aka? te‘rhambai sulit terwiy ¥
Jrarﬂl‘ﬂ
patt g

agama [slam data™
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juan pendidikan agéﬁa“fslmn dalam
suatu

D L
alam proses pencapaian tu
apak tangan, karena adanya

masyarakat ti
tidaklah semudah membalikan tel

tuntutas
1 kesatuan fungsi unsur-unstr i dalamnya

lematika aiay kendala yang muncul dari usser y
ang

Dengan demikian prob
nsur yang lainnya

mempengaﬂlhi pada u

unsur yang lain dapat
nasur subyek pendidikan, obyek

at muncyl dari
metode pendidi

problematika tersebut dap
kan, media dan sarana

pendidi

didikan, materi pendidikaﬂ,

pendidikan.

ika pendidikan agama slam ¥yang§ menjadi obyek
gl'a.lldu Kecamafan

Adapun problemat
gel Des2 Kedun

TPA Gunung Tu

Penelitian penulis aity di
Patikraja yaitu:
L Problematika dari SW0Y° ondidik
Probematika Y278 —r ondidikan 88272 Islam di TPA
Gunung Tugel Desa redu andu ecamatal patikraya yang perasal dari
subyek pendidikan ¥ g dala” pal it adalah stadependidik yaits Or .
yang dianggap enge i mem i ajar ag-ama Jslam di pemukiman
para pemulung Gunuig uge! ade! - laﬂgk"::a orang ¥ens
dianggap memaho™ 2if Jgame 52 baik * °r”"§ ustadz, gurt PEA
bermllki di lokas! TPA Gunung Tugel
ataupun gurs 282" j seko! | J
(Interview deng?” papak Kartomlh'af;; " " -
as ety
- adan}:a;ﬂ:tgau sdul! terhaﬂa? p pem lung dalam hal
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idikan agama Isl

meningkatkan {araf pend
ﬂgan Ustadz Mu

hammad, 28 April 2001,

pemukiman tersebut (InterVieW de

g april 2001)-

Bapak Ahmad Sodikun» yi
stadz,

muncul yal akSimalnya pendidik/u
g

m
Kendala lain yan fu kurats

remaja yang suka min

ke mushola maupun masjid;

Lasidi, 15 Aprit 2001

masih minimny?

kemasyarakatal (da’waﬁl v

gttt
adz ¥ 31: arsath

. an
berwibawa (Intervle den®

pekerjaan para ust

Suwarno, 29 April 7 01) .
jkat gra pemuluné yang
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men '
galami hambatal

perkecimpuns dengan 2P

ibadab dan pendidikan

berm
ata pencaharia memu!

fisi
ik mereka yang kotof

gehy
ingga malas bagi ™
agam

a Islam pada wakll sore

pemlﬂ“ﬂs dalam

h
al pendidikana 982™

amal
an agamd Jste
ogikutt P

te
rsebut yang belv™ "
” (b} (I“teﬂi

setiap malam ahad 427 -

April 2001)-

e
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masib kecil (Interview dengan

remaja diikuti oleh adik-adik mereka yang

Bapak Suwammo, 3 Mei 2001).
. Problematika dari materi pendidikaﬂ
Materj yang disampaik®? adalsh mO7
mbosankat! Peseﬁa
ity saja (Interview dengan

oton mengenal bab shalat dan

pengajisn dan ada yang

tanhid sehingga cenderund me

perisi antara Jain larangan

pemulung yang sudah
Kklenik {mistik)

qmi oleh pard

syirik, tahay

terlanjur mempefca}’ ol)
il 2001)-
(InteereW dengal’l Bapak KafSOﬂo, Ap




a, hal tersebut gulit untuk menetapkan metode yang

serta tingkah lakuny
i tersebut (Interview dengan Bapak

paling tepat terhadap sitd

Suwarno, 27 April 2001)

Media dan sar@? pen
minim. D1 pemukimaﬂ pard
ibadah hany8

telefisi, radio dan |ainny®
yang kondisinyd sudab gangal memprihatiﬂkaﬂ gerta
g jokasiny? jauh
apri! 2001)-

jermpdt jpadab

ah saﬂj'satunya

Dzurrain yan

Bapak Warsito, 20

Mushola adal
walaupun kondisiﬂya S“dah )
o afl takut per®

rsebut banyak jus? yand . . nakan untuk

ir robolt siap
mushola ataps¥y? 5 .. 93 April 2001, Bapak

sholat ambruk (Inte™¥ €
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D
- Usaha Pemecahan Problematika pendidikan Agama Islam
1. Usaha pemecahan prob]ematika yang dilakukan ustadz
a Untuk mengatasi problemaiika dari unstr subyek pendidikan
i subyek pendidikan,

atasi yendala Y458 muncul dart

Dalam meng
rahmi antar ustadz di sekitar

para ustadz pgadakan silalt

lokasi tersebut. dan

ukhuwah [slamiyal sert

gail pendl

pemulung di TPA Gunung Tu

pengemban

3 Mei 2001)-

pendidikar agam?
agnbaik

memperdala™ il keag?"” .
giadakan &



b. Untuk mengat

masyarakat pemulung tersebut paik dengan lisan

(Interview dengan ustadz Muhamm

berusaha menyadarkan
ad, 5 Mei 2001).

maupun perbuatad
g dari unsu’ obyek pendidikau

asi problematik
8381 karakter yang

akan |umpuian berb
kan dari berbagai karakter tersebut, untuk

k mempadt
yang melibatkan

berbeda-beda, untu
yak kegiatalt

un remaja dalam hal

an BapaK
7 yaift mengko! ini

untuk aktif dalam

rutin, arisan. rap
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pada peserta didik/pengajian (Interview

konsultasikan lebih dahulu ke
amimad, 29 April 2001).

gl kendala materi pe
a tapi meningkat pad

dengan Bapak Mub
ndidikan, tidak hanya

Dalam menanggulan
holat dan tauhid 59

a materi

terbatas pada masalah §
lainnya seperti keimarna® Jkhlak, tafsir QU certa sejarah Islam
(Interview dengal Bapak guwarno, 2 Mei 2001)

ndidikan

udah penyampajan
merubah

glam memperf

Metode merupaK
menyampaikan materi tersebut

stadz dala
al metode gerius tapi santas

namun h
ini ustadz mengguh
akan metode

tanya jawab-

rkesaﬂ

suasana tidak té
dan reP®* n
ard gerius, humor

g diﬂﬂggﬂp

metode yan
cndid'k



t untuk gemar peramal baik berupad maters
3

masy .
yarakat pemulung tersebu
puku-buku agams, sajadah atau

ma
upun non materi seperti memberikat
parto 26 Mei 2001).

tikar
untuk mushol2 (Interview de

Disamping hal yansg disebut di
apak Suwarno dibantu oleh

yarifudin dan
mengkordin

tersebut (Int

Bapak Muhammad, S
ir masyarakal tersebut dalam

masyarakat yang jainny2 saling
view dengal Bapak

1erehabilitaSi hol2

niat usaha O mus

artomiharjo, $ M1 2001, B
dilakllkaﬂ tokoh M

2
. Ug
saha pemecahan problematika y

ustady setemp:
kegtatan yang - |

melanggar ijin Y2

dengan bapaK Darmﬂdji’

Dt samping m
. g mens
[view

rersebut (Inte




h 1 . *
ari raya Idul fitr1 maupun idul adha (Interview dengan Bapak Sunarto, 15
0’

april 2001).
3. Usaha pemecahan problematika yang dilakukan oleh anggota masyarakat
a berpartisipﬂSi,
a Islam di
g ikut certa berpartisipasi langsung

dan juga tumbuhnya kesadaran akan

Dalam rangk
lokasi pemukiman pemulung TPA

pentingnya pendidikan agaim
masyarakaf pemulun

gnakatt oleh ustadz getempat (Interview dengan

Gunung Tugel,

setiap program yans direnc
i1 2001).
glung juga mulai sadar akan

; masyarakal, maka

Bapak Sirwan, 19 Apr
Di samping hal di 225 masyarakat Per

pentingnyd pendidik
i ak-anak ™

masyarakat tersebut mengal
. at dengad pem

2001). ;
E. E . Pendi i
Valuasi Pemecabal Prﬂbl"matw

Dalam upay?d evaluast P
p
‘dakiah dipengamhi hany .
Pr Jam diik" ’
Oblematika pendidik®” Is

Pendidikan gang me]iputi.‘
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l. Pe
mecahan problematika dari unsur subyek pendidikan
k dalam usaha pemecahan problemaxika pendidikan agama

Peran pendidi
g melaksanakan pendidikan {slam. Pendidik ini

Islam yaitu sebaga subyek yan
ondidikan, baik dan

berlaﬂgSlmSﬂYa P

niemiiiki peranan yang
il pendidikan agama Isiam,

has

tidaknya pendidik berpengar! ih
i dan gebagainya, adalah

pendidik ini sering disebul muallims
usmdz/pendidik, hendaklah
n dalam perbuatan
gan seorang ustadz dalam

am artian mendidik itu

mendidik, tidaklah hany?
, at rersebubs dal

membimbing/mengh

bukan hanya ycapan at

berbeda Karaktel :
berlﬂ“k""

Magyarakat pemull‘“g yat
galam P
un JU8° maﬁyf“akm pe
Kk gesual keinginan

obyek {erpenting
terbent?

. ik na?
mil! Jkan
aruh pendldlkan dan

keterbatasan

gmkﬁn berten

mel a,-akﬂt 0o
asy
tllk oleh w

seperti
ustadz/p endidl ,

potensi yanS
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pendidikan

3. Peme
emecahan problematika dari unsue materi
al dari materi pendidikan

blematika yang beras
idak membosankan.
pengalamm-penga]am,m

Dalam pemecahan pro
uslah sesuai dan t Adapun materi
tu pahan-bahan atan
o sedemikian rupa {

ada masyaraka pemulung secara

agama Islam hat

pendidikan agama Jslam Y@
am yang disusu dengan susunan

belajar ilmu agamd Isl
disajikan keP

yang lazim tapi logis), unfuk

adidikan agama Islam
pat dan tepat dalam

sistematis.
nsur metode Pe

metode yang ce
s man pemulurd TP

4 .
- Pemecahan problemaﬁka dari ¥
Dalam rangka penerapat

A Gunung Tugel

Jikan Isla™ di
. dan kondisi sekitar,

atau metode

memilil cara yang paling cepal
paikan bahan

erima

pendidikan agama Is
2 maupy?

oleh U8 )
. cebut dapat dengan mudah dit

dan tepat dilakuka?
atau materi pendidikaﬂ 2%

dan dirmiliki oleD asya=E

pribadinya. o
. :q dafl

5 . medla )

. Pemecahan problemaﬂka dal‘l alat dalafn rangka pencapman

Media d8% sar
1 Pal'ﬂ- P
pendidikan 258%™ e > ot & saf
. gd}
pendidikan terset'“t berhﬂs | n arub dalam Pelﬂksa“
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PENUTUP

A :
Kesimpulan
TPA Gunung Tugel

l . ' *
. Pendidikan agama Istam di pemukiman pemulung
aik bentuk maupun pelaksanaannya, hal ini terjadi

temnyata sangat sedikit b
ndidikan agama Islam

qsih awam dalam pe

kan Isiam dalam proses kegiatan

karena masyarakal pemUlUllg m
ponen Pe"didi
an pendidi

masyarakﬁf pemulu

2
. Keterpaduan semud kom
kan agama Islam yang

akan pentuk P
1 kepribadian

pendidikan merup
ng TPA Gunung

terpadu dalam menciptakat

Tugel yang Islami pad? semu3
a ISIB-m yaﬂg m

subyek pendidikaﬂ, )
. Sg['ﬂﬂa Pe[’ldi

pendidikan, maupu? me
: ondidi
a  Problematika dart Kurang perwibawa
i t ninimny?
masih sang? ata P

disebabkan 242" persa®
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d. Problematika darl metod?
. disebabkes ¥
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slgm bagi para pemules®

2. Untuk meﬂgﬂwi pmbl .
ndala dari ©

Dalam mengatasi k¢
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mengkordinir masyarakat pemulung untuk gemar beramal dalam

canakan untuk perbaikan
ematika yang dilakukan to

mushola tersebut.

koh masyarakat dan

rangka meref

b. Usaha pemecahan probl

di TPA Guaung

yang terjadi

an problemaﬁka

c. Usaha pemeceha® probler




6

ukiman pemulung TPA Gunung Tugel

i sekitar lokasi pem
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para remaja d
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